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Abstract  

 

Occupational health and safety is an important factor to protect every worker involved in a 

project. 80% of work accidents are caused by unsafe acts without implementing the applicable 

SMK3. The application of SMK3 also needs to be carried out when casting reinforced concrete floor 

slabs. The research method used in this research is descriptive observational, namely research by 

collecting primary data and secondary data. The purpose of this study was to conduct interviews 

and observe the implementation of SMK3 on reinforced concrete floor slab casting workers on the 

Umalas Signature project. The results showed that the method of implementing the floor slab work 

consisted of scaffolding work, formwork work, iron work, casting work and concrete maintenance. 

The method of implementing SMK3 that is carried out is still lacking, namely the lack of a P2K3 

committee, the lack of use of PPE for workers when working and the absence of installation of signs 

regarding K3 in the project environment. However, there are some that have been implemented, 

such as identification of hazards and promotion of K3 (morning safety) for workers. The conclusion 

of the research is that the method of implementing the concrete floor slab is still not in accordance 

with SNI and the implementation of SMK3 is still not implemented. 

Keywords : SMK3, Plate Floor, Concrete, SNI 

 

 

Abstrak  

 

Keselamatan  kesehatan  kerja  merupakan  faktor  penting  untuk melindungi setiap ternaga  
kerja  yang  terlibat  dalam  suatu  proyek. Kecelakaan kerja 80% disebabkan oleh perbuatan yang 
tidak aman (unsafe act) tanpa menerapkan SMK3 yang berlaku. Penerapan SMK3 juga perlu 
dilakukan saat pelaksanaan pengecoran plat lantai beton bertulang. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  observasional  yaitu  penelitian dengan  
mengumpulkan  data primer dan data sekunder. Tujuan penelitian ini yaitu melakukan wawancara 
serta observasi penerapan SMK3 pada pekerja pengecoran plat lantai beton bertulang pada proyek 
Umalas Signature. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pelaksaanaa pekerjaan plat lantai 
terdiri dari pekerjaan perancah, Pekerjaan bekisting, pekerjaan pembesian, pekerjaan pengecoran 
dan perawatan beton. Metode penerapan SMK3 yang dilakukan masih kurang yaitu tidak 
terbentuknya panitia P2K3, kurangnya penggunaan APD pada pekerja saat bekerjaa serta tidak 

adanya pemasangan rambu-rambu mengenai K3 di lingkungan  proyek.  Namun  ada  beberapa  
yang  sudah  diterapkan  seperti adanya identifikasi bahaya dan promosi K3 (morning safety) 

pada pekerja. Kesimpulan dari penelitian yaitu metode pelaksanaan plat lantai beton masih belum 
sesuai SNI serta masih kurang terlaksana penerapan SMK3.  

Kata Kunci : SMK3, Plat Lantai, Beton, SNI 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keselamatan  kesehatan  kerja  merupakan  faktor  penting  untuk  

melindungi setiap ternaga  kerja  yang  terlibat  dalam  suatu  proyek.  Tenaga  

kerja  merupakan aset bagi sebuah perusahaan kontruksi dimana dalam setiap 

pekerjaannya tenaga kerja akan mengadapi resiko keselamatan dan kesehatan 

kerja untuk menciptakan kondisi kerja yang aman, sehat, nyaman dan 

produktif. Maka di perlukan penerapan SMK3 yang baik dan benar. karena 

akan mempengaruhi aspek tingkat resiko, produktivitas pekerja dan 

pelaksanaanya, pada struktur ini misalnya pelaksanaan pengecoran    plat lantai 

beton bertulang. dimana  gambaran kondisi real pelaksanaan pengecoran plat 

lantai dimulai dari pengukuran untuk mengatur dan memastikan tingkat 

kerataan ketinggian plat lantai dan membutuhkan alat bantu theodolit, sebelum 

melakukan pembuatan bekisting plat lantai terlebih dahulu  mengukur dan 

menghitung luasan balok dan plat lantai untuk menentukan berapa kebutuhan 

scaffolding/perancah yang akan digunakan. kemudian bekisting plat lantai di 

buat bersamaan dengan pembuatan bekisting balok. Alat bekisting plat lantai 

yang terbuat dari plywood. 

Untuk   pekerjaan   pembesian/pemasangan   tulangan   pada  plat   lantai   

dan   balok dilakukan    secara    bersamaan    dan    dilakukan    langsung    di    

tempat    setelah pemasangan bekisting plat lantai dan balok. Selanjutnya 

pengecekan tulangan dilakukan pada tulangan dan bekisting untuk mencegah 

agar tidak ada kesalahan ketika sudah dilakukan pengecoran. Setelah    

dilakukan    pengecekan    akan dilakukan pekerjaan pengecoran,   untuk  

pengecoranya   menggunakan   ready  mix   untuk   pembongkaran bekisting 

dilakukan saat beton telah melewati tahap hidrasi dan memiliki kekuatan untuk 

menahan beban  yang bekerja.  Dan perlu juga untuk Perawatanya beton/curing 

yang bertujuan untuk menjaga supaya beton tidak terlalu cepat kehilangan air 

,atau sebagai tindakan  menjaga kelembaban dan suhu beton. 
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Untuk  penerapan  SMK3  saat  pelaksanan  pengecoran  plat,  pekerja  

membutuhkan APD  untuk  menunjang  pekerja  agar  merasa  aman dan  

nyaman  saat  bekerja.  Jika penerapan  SMK3  sudah  baik  dan  produktivitas 

juga  bagus,  maka  akan  berbanding lurus  terhadap  rendahnya  dampak  

SMK3 80% kecelakaan disebabkan oleh perbuatan yang tidak aman (unsafe 

act) seperti kekurangan   pengetahuan,   keterampilan,  sikap, keletihan,   dan   

kebosanan,  cara kerja   manusia   tidak   sepadan   secara   ergonomis, gangguan   

psikologis,   dan pengaruh  sosial  psikologis  dan  hanya  20%  kecelakaan 

kerja   disebabkan    oleh  kondisi   yang   tidak   nyaman    (unsafe).   Dele   S.   

Beach mengatakan  sebab-sebab kecelakaan adalah karena kondisi kimiawi, 

fisis atau mekanis yang membahayakan seperti kondisi peralatan yang kurang 

baik, bentuk dan kontruksi yang membahayakan, peralatan pelindung diri yang 

tidak cukup. 

Berdasarkan   UU   No.  28  tahun   2002   tentang   Bangunan   Gedung 

dalam Pasal 3 menyatakan bahwa   untuk   mewujudkan    bangunan   gedung 

yang fungsional  dan sesuai  dengan  tata  bangunan  gedung  yang serasi  dan 

selaras dengan lingkungannya, harus menjamin keandalan bangunan gedung 

dari segi keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan  kemudahan.   Kemudian 

dipertegas lagi dengan    PP    No.    36 tahun  2005 tentang    Peraturan 

Pelaksanaan    Undang-undang    No. 28    tahun 2005     tentang     Bangunan 

Gedung, Pasal 26 ayat (1) menyatakan     bahwa keandalan   bangunan gedung   

adalah   keadaan   bangunan gedung   yang   memenuhi persyaratan  

keselamatan,      kesehatan,      kenyamanan,  dan    kemudahan    bangunan 

gedung sesuai  dengan  kebutuhan  fungsi  yang  telah  ditetapkan.  Seperti   

halnya  di jalan  Bumbak  ini  dibangun  sebuah  ruko   dan   apartemen  sebagai  

tempat belanja dan tempat tinggal. Apartemen dan ruko ini di bangun di daerah 

yang strategis    dan padat    penduduk.    Adanya    apartemen dan ruko ini 

sangat mendukung sebagai tempat  tinggal,  mengingat meningkatnya 

permintaan penduduk   akan   tempat tinggal,  dimana  ketersedian  lahan  yang 

semakin sempit dan mahal. 
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Namun pada kenyataannya, pelaksana proyek sering mengabaikan 

persyaratan dan peraturan-peraturan dalam K3. Disebabkan mereka kurang 

menyadari  betapa  besarnya resiko  yang  harus  ditanggung  oleh  tenaga  kerja 

dan perusahaannya. Disamping itu adanya peraturan mengenai K3 tidak 

diimbangi  oleh  upaya  hukum  yang  tegas  dan sanksi   yang  berat,   sehingga 

banyak pelaksana proyek yang melalaikan keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerjanya. Sistem pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  tidak  

hanya     memperhitungkan     aspek   keteknikan,     namun   juga harus 

membangun aspek moral, karakter dan sikap pekerja untuk  bekerja dengan 

selamat. Karena itu,  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3)  konstruksi  

menjadi  tanggung jawab semua pihak yang terkait langsung dalam proyek 

konstruksi, mulai dari owner, kontraktor, maupun pekerja di lapangan. 

Berdasarkan  atas kondisi pemikiran diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kajian tentang Metode pelaksanan dan Penerapan   

SMK3   pada   pekerjaan pengecoran plat lantai beton bertulang di Proyek 

Umalas Signature. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat diangkat 

dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  metode   pelaksanaan  pekerja  pengecoran  plat  lantai  beton 

bertulang pada proyek Umalas Signature ? 

2. Bagaimana penerapan SMK3 pada pekerja pengecoran plat lantai beton 

bertulang pada proyek Umalas Signature ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  permasalahan  diatas  maka  tujuan  dari  penulisan  

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan wawancara terhadap metode pelaksanaan pekerja 

pengecoran plat lantai beton bertulang pada proyek Umalas Signature. 
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2. Melakukan observasi penerapan SMK3 pada pekerja pengecoran plat 

lantai beton bertulang pada proyek Umalas Signature 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.5 Bagi Industri Kontruksi, dapat dijadikan refrensi dan bahan evaluasi 

tentang metode pelaksanaan dan penerapan SMK3 dalam rangka 

peningkatan kondisi kerja pada proyek yang akan datang. 

1.6 Bagi peneliti, bisa menjadi informasi dalam bentuk refrensi atau 

menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang penerapan SMK3 

terhadap pekerjaan plat beton bertulang. 

1.7 Bagi pekerja proyek dapat menjadi evaluasi atau mengetahui penerapan 

SMK3 yang dilakukan oleh perusahaan tempat bekerja 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Adapun  ruang  lingkup  pembahasan  yang dibahas  pada  tugas  akhir  ini  

yang meliputi : 

Penelitian ini di lakukan dengan lebih fokus pada Kajian Metode 

pelaksanaan dan Penerapan SMK3 pada pekerjaan pengecoran plat lantai 

beton bertulang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Beberapa metode pelaksanaan pekerjaan Plat Lantai Beton Bertulang 

di proyek Umalas Signature ada beberapa pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan   SNI. Hal   ini   dapat   dilihat   dari   hasil   wawancara   

yang menyatakan pelaksanaan pekerjaan tidak sesuai SNI. Dan  hal ini 

dapat mengganggu kenyamanan terkait ketahanan hasil pembuatan plat 

lantai beton. 

2. Penerapan SMK3 pada pekerja pengecoran plat lantai beton bertulang masih 

cukup kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang meyatakan 

bahwa tidak membentuk Panitia Pengawas Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (P2K3), melakukan identifikasi bahaya dan promosi K3, penggunaan 

alat pelindung diri (APD) dan accident investigation and reporting system. 

Hasil observasi juga menemukan bahwa tidak terbentuknya Panitia 

Pengawas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (P2K3), sebagian besar 

pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja, tidak 

terdapat rambu-rambu K3. Terdapat beberapa upaya penerapan SMK3 yang 

dilakukan di lingkungan poryek yaitu adanya safety morning  yang dipimpin 

oleh pekerja pelaksana sebelum memulai bekerja, beberapa pekerja ada 

yang menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti sepatu boot, helm 

safety dan sarung tangan saat melakukan pekerjaan pengecoran plat lantai 

beton.  
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai pertimbangan yaitu : 

1. Bagi Perusahaan / Industri Kontruksi 

Perusahan dapat melakukan evaluasi mengenai penerapan manajemen K3 

yang sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan tentang K3 agar 

tercapainya kondisi kerja yang aman, sehat dan nyaman serta meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja.  

2. Bagi Pekerja Proyek 

Pekerja proyek dapat menerapkan SMK3 dengan benar sesuai arahan 

petugas K3 terutama penggunaan APD untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja serta menjamin keselamatan dalam bekerja 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai penerapan SMK3 di berbagai jenis pekerjaan proyek dengan 

ruang lingkup lingkungan proyek yang lebih besar. 
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